BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian berlokasi di PT. Berlian Eka Sukses Tur, Jalan Kejaksaan

No. 180 P4, Medan Petisah, Medan 20112

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan Maret 2022 sampai

dengan Mei 2022
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunkan metode penelitian analisis
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Dengan menggunakan metode penelitian
ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek
yang diteliti.

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018:7) data kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat

positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

27 STIE Eka Prasetya



28

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2.2 Sumber Data
Dalam sebuah penelitian, data memegang peranan penting yaitu sebagai
alat pembuktian hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Penelitian harus
mengetahui jenis data apa saja yang diperlukan dan bagaimana mengidentifikasi,
mengumpulkan serta mengelola data. Menurut Sugiyono (2018:137), terdapat dua
jenis data yaitu :
1. Data Primer
Data priner adalah sumber data yang langsung diperoleh dari responden
kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini adalah
pembagian kuesioner kepada pelanggan PT. Berlian Eka Sukses Tur dalam
bentuk Google Form.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi seperti :
Laporan penjualan Tiket domestik pada PT. Berlian Eka Sukses Tur, studi

banding dengan jurnal sejenis.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:80), Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi sebanyak 451

pelanggan yang telah melakukan transaksi pembelian terhadap perusahaan

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018:81), Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah total pelanggan dalam
PT. Berlian Eka Sukses Tur memiliki 451 konsumen, ukuran sampel yang
dilakukan dengan menggunakan teknik slovin. Rumus Slovin untuk menentukan

sampel adalah sebagai berikut :

N
k= ——
1+ Ne?
Dimana:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkah Kesalahan dalam pengambilan sampel
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Adapun kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah sebesar 5%. Dari rumus yang tertera diatas, maka dapat

dihitung jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

N

k= ——
1+ Ne2

‘e 451
1+ (451)(0,05)2

- 451
14 (451)(0,0025)

.- 451
T 1+1,1275

n=211,98 =212

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 212 pelanggan.
Teknik sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Menurut
Sugiyono (2018:82), Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi tersebut.

34 Definisi Operasional Variabel
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang
diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari

suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian.
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Tabel 3.1
Definisi Operasioanal Variabel Penelitian
Variabel Konsep Indikator Pengukuran
Iklan (X;) | Iklanadalah salah satu 1. Mission Skala Likert
dari 4 jenis promosi 2. Message
yang digunakan 3. Media
pemasar untuk
mengarahkan
komunikasi yang
meyakinkan kepada
konsumen dan
konsumen potensial.
Iklan merupakan
presentasi dan
promosi nonpribadi
tentang ide, barang,
dan jasa yang dibayar
oleh sponsor tertentu.
Sumber : Sumber :
Sudaryono (2016:182) | Ibnu Sina, dkk (2018:9)
Harga (X,) | Harga merupakan 1. Keterjangkauan Harga | Skala Likert
unsur bauran 2. Kesesuaian Harga
pemasaran yang dengan kualitas
bersifat fleksibel, produk
artinya dapat diubah 3. Daya saing harga
dengan cepat. 4. Kesesuaian harga
dengan manfaat
Sumber : Sumber :
Tjiptono dan Diana Viona Puspa Candra Nurani
(2016:218) (2018:3)
Keputusan | Keputusan pembelian 1. Pengenalan masalah Skala Likert
Pembelian | adalah kegiatan 2. Pencarian informasi
(Y) pemecahan masalah 3. Evaluasi alternatif
yang dilakukan 4. Keputusan pembelian
5.

individu dalam
pemilihan alternatif
perilaku yang sesuai
dari dua alternatif
perilaku atau lebih dan
dianggap sebagai
tindakan yang paling
tepat dalam membeli
dengan terlebih

Perilaku pasca
pembelian
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dahulu melalui
tahapan proses
pengambilan
keputusan.

Sumber : Sumber :
Firmansyah (2018:27) | Sigit Santosa, dkk (2020:5)

3.5 Teknik Pengumpulan data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2018:142), “Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.” Penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh jawaban hasil kuesioner yang disebarkan kepada

konsumen PT. Berlian Eka Sukses Tur.

Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informasi
secara tertulis dan langsung dari responden. Jawaban dari responden bersifat
kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan dan diukur dengan menggunakan skala
tingkat (likert). Menurut Sugiyono (2018:93), skala /ikert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat ddan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam pengukuran digunakan skala

likert dengan keterangan sebagai berikut :

1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)
3. Skor 3 untuk jawaban Netral (N)
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4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
3.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

3.6.1 Uji Validitas

Secara umum, validitas dapat diartikan sebagai kecermatan
pengukuran. Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data
yang tepat akan tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai
data tersebut. Menurut Priyatno (2018:21), “Uji validitas item digunakan untuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur”.
Menurut Herlina (2019:57), “Uji validitas menunjukkan tingkat kesahihan dari

hasil pengukuran sebuah kuesioner”.

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu
kuesioner item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji
signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu
item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item.
Sedangkan menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan
kriteria menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika
nilai positif dan rhitung > rtabel, item dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika

nilai rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2018:25), “Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan
kuesioner”. Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran
yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum
sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah

Cronbach Alpha.

Menurut Herlina (2019:70), secara umum pengambilan keputusan

untuk uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut:

1. Cronbach’s alpha < 0,6 =reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

3.7 Teknik Analisa Data

3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Menurut Priyatno (2018:126), “Model regresi linier dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut
dengan asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi
linier antara lain residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas dan

tidak adanya heteroskedastisitas”.
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3.7141 Uji Normalitas

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa
metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik Normal Probability Plot of Regression atau dengan uji One

Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasannya:

1. Analisis grafik.
Menurut Priyatno (2018:127), “Uji normalitas residual dengan metode
grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal
pada grafik Histogram dan Normal Probability Plot of Regression.
Sebagai dasar pengambilan keputusannya.”

a. Output Histogram

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat
distribusi data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran
normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti kurva
normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan

berdistribusi normal.

b. Output Normal Probability Plot of Regression
Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan
grafik data dalam melihat distribusi data normal atau tidak

dengan pengukuran jika bentuk grafik Normal Probability Plot
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of Regression mengikuti garis diagonal normal maka data akan
dianggap berdistribusi normal.
Uji statistik
Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat
menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria
pengujiannya :
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang

sempurna antara beberapa atau semua variabel independen. Menurut Priyatno

(2018:134), “Multikolinieritas adalah keadaan pada model regresi ditemukan

adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel

independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang

sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas”.

Menurut Priyatno (2018:134), “Metode uji multikolinieritas yang

umum digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation

Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai

angka Tolerance lebih dari 0,1
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3.71.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), “Heteroskedastisitas adalah keadaan
dimana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah

tidak terjadi heteroskedastisitas”

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian
Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik
menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda adalah teknik analisis data yang
digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan dan pengaruh variabel
independen yang jumlahnya lebih dari dua. Menurut Priyatno (2018:107),
“Analisis regresi berganda adalah anailisis untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan antara dua atau lebih

variabel independen terhadap satu variabel independen.

Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Iklan dan Harga terhadap Keputusan

Pembelian Konsumen pada PT. Berlian Eka Sukses Tur yang dapat dianalisis
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untuk menunjukkan uji secara simultan dan dihitung dengan bantuan perangkat

lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) :

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan :
Y =Keputusan Pembelian
X, =Iklan
X, =Harga
a = Konstanta
by, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.9 Uji Hipotesis

3.9.1 Uji t (Uji Secara Parsial)

Menurut Priyatno (2018:121), “Uji t atau uji koefisien regresi secara
parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen”. Dalam hal
ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi. Bentuk pengujiannya adalah:
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1. H, : b;, b, = 0, artinya Variabel Iklan, Harga secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada PT.

Berlian Eka Sukses Tur

2. H, : by, b, # 0 , artinya Variabel Iklan, Harga secara parsial
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada PT.

Berlian Eka Sukses Tur

Dalam penelitian ini nilai tywne akan dibandingkan dengan nilai tipel,

pada tingkat signifikan (o) = 5%.

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :

1. Jika thiwng > twver » maka H, ditolak dan H, diterima
2. Jika thigng < twver » maka H, diterima dan H, ditolak
3.9.2 Uji F (Uji Secara Simultan)

Menurut Priyatno (2018:119), “Uji F atau uji koefisien regresi
digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen”. Dalam hal ini, untuk
mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan
atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat

signifikansi 5%. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:
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1. H, : b; , b, = 0, artinya Pengaruh Harga dan Iklan secara simultan
tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada PT.

Berlian Eka Sukses Tur

2. H, : b, , b, # 0, artinya Pengaruh Harga dan Iklan secara simultan
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada PT.

Berlian Eka Sukses Tur

Dalam penelitian ini nilai Fy;qne akan dibandingkan dengan nilai Fypel,

pada tingkat signifikan (o) = 5%.

Kriteria Penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

1. Jika Fhitung > Fuavel , maka H, ditolak dan H, diterima
2. Jika Fhitung < Fiaper , maka H, diterima dan H, ditolak
3.10 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), “Analisis determinasi atau disebut juga
R Square yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
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lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,

maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat™.

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal
ini menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien
determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
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